BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Program sosial keagamaan secara strategis membentuk karakter dan
internalisasi nilai-nilai keagamaan di masyarakat. Untuk menjaga kemurnian
ajaran agama, komunitas keagamaan yang kuat sangat penting dalam
dinamika sosial dan budaya modern. Komunitas sobat bangilan Tuban adalah
salah satu komunitas yang secara aktif mengambil bagian dalam program
pembinaan sosial keagamaan. Komunitas ini membantu menjalin silaturahmi
yang menekankan nilai-nilai keagamaan yang didasarkan pada Ahlussunnah
wal Jamaah sebagai pedoman hidup bagi semua orang.! Salah satu komunitas
yang aktif dalam melakukan pembinaan sosial keagamaan adalah komunitas
sobat bangilan. Komunitas ini dikenal sebagai wadah silaturahmi yang
mengedepankan nilai-nilai keagamaan yang berlandaskan Ahlussunnah wal
Jamaah sebagai pedoman hidup bersama.

Komunitas sobat bangilan Tuban adalah sebuah organisasi sosial non
pemerintah, yang terbentuk sejak 12 Februari 2020 di Kecamatan Bangilan,
Kabupaten Tuban. Perkumpulan ini di gerakan oleh pemuda dan pemudi yang
memiliki komitmen dan jiwa sosial. Dalam rangka membantu sesama yang
membutuhkan serta membantu Pemerintah dalam  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Kegiatannya mencakup hal sosial secara luas, baik

dari segi sosial kemasyarakatan, pendidikan, kesehatan, kemanusiaan,

! Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah. Him. 76. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009).



keagamaan dan pemberdayaan masyarakat. Selama masih menemukan kasus
yang masuk dalam kriteria komunitas, maka dapat menjadi fokus kegiatan
komunitas. Perkumpulan ini bergerak di bidang sosial, pendidikan,
kesehatan, kemanusiaan, keagamaan dan pemberdayaan masyarakat yang di
gerakan oleh masyarakat untuk membantu Pemerintah dalam mewujudkan
kesejahteraan masyarakat. Komunitas ini di bentuk pada tanggal 12 Februari
2020 di Kecamatan Bangilan, Kabupaten Tuban.” Kegiatan yang pernah
komunitas sobat bangilan Tuban diantaranya ada tanam pohon, jum’at
silaturahmi, berbagi kasih anak yatim, bingkisan Rajab, donor darah, lomba
mewarnai luring, lomba video pendek (belajar peduli), bagi takjil, berbagi
bingkisan lebaran, pembentukan kelompok UMKM, -arisan qurban sapi,
lomba agustusan, ikut pameran di acara Besrie, dan membuat event senam
pagi untuk UMKM.

Komunitas sobat bangilan Tuban adalah sebuah komunitas yang
berfokus pada ukhuwah islamiyah dan penerapan nilai-nilai keagamaan
dalam kehidupan sehari-hart anggotanya. Keberadaan komunitas ini sangat
penting untuk menjaga dan melestarikan budaya keagamaan yang moderat
dan toleran sesuai dengan ajaran Ahlussunnah wal Jamaah. Namun demikian,
komunitas ini menghadapi berbagai masalah seiring berjalannya waktu, yang
berdampak pada kualitas pelaksanaan pendidikan sosial keagamaan.

Salah satu kondisi yang menjadi perhatian adalah adanya gejala

penurunan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Ahlussunnah wal Jamaah

2 Sobat bangilan, “Profil”, https://www.sobatbangilan.com/kepengurusan/ diakses pada 17
Februari 2025 pukul 21.01
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di kalangan anggota komunitas sobat bangilan Tuban. Fenomena ini tidak
terlepas dari berbagai faktor, antara lain pengaruh globalisasi, keterbukaan
informasi melalui media sosial, dan masuknya paham keagamaan lain yang
kadang bertentangan dengan ajaran Ahlussunnah wal Jamaah.> Dampak dari
situasi ini adalah menurunnya kohesi sosial dan potensi perpecahan dalam
komunitas jika tidak segera diatasi secara efektif.

Situasi ini menunjukkan betapa pentingnya membangun dan
memperkuat program sosial keagamaan yang berguna. Harun Nasution
menjelaskan dalam bukunya betapa pentingnya pendidikan sosial keagamaan
karena membantu orang menjaga dan memperkuat identitas keagamaan
dengan mengajarkan mereka sikap, pengetahuan, dan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai agama.* Dalam konteks Ahlussunnah wal Jamaah,
pendidikan ini diharapkan 'mampu menanamkan nilai-nilai moderasi,
toleransi, harmoni, dan kesatuan di antara anggota komunitas sobat bangilan.

Selain itu, teori pendidikan sosial keagamaan yang dikemukakan oleh
Enco Mulyasa menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya
diukur dari aspek kognitif, melainkan juga dari bagaimana nilai-nilai
keagamaan tersebut melekat dan menjadi pedoman dalam kehidupan sosial
sehari-hari.’ Oleh sebab itu, pendekatan pendidikan haruslah menyeluruh dan

kontekstual, yang mempertimbangkan budaya dan karakteristik lokal dari

3 Siti Mupida Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Mustolehudin Balai
Penelitian dan Pengembangan Agama Semarang, "New Media Dan Konflik Ekstrimis Perempuan
Indonesia New Media and The Extrimistic Conflict of Indonesia Women", Jurnal Bimas Islam,
13.2 (2020).

4 Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan Dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 1995).

5 Enco Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2013).



komunitas tersebut agar hasilnya maksimal.

Dalam konteks ini, untuk mengukur efektivitas suatu program
pendidikan sosial keagamaan yang telah dilaksanakan oleh komunitas sobat
bangilan Tuban, Edy Sutrisno mengemukakan lima indikator utama yang
dapat dijadikan acuan evaluasi menyeluruh terhadap pelaksanaan program
pendidikan sosial keagamaan komunitas sobat bangilan Tuban. Indikator-
indikator terseb meliputi pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu,
tercapainya tujuan, dan perubahan nyata.

Evaluasi efektivitas program pendidikan sosial keagamaan, seperti
yang diterapkan oleh komunitas sobat bangilan Tuban, memegang peranan
penting dalam konteks pembangunan sosial. Hal ini didasarkan pada temuan
berbagai studi sebelumnya yang menegaskan bahwa pendidikan yang
berlandaskan nilai-nilai keagamaan memiliki kontribusi signifikan dalam
memelihara dan memperkuat keharmonisan sosial di tengah masyarakat.

Berbagai penelitian terdahulu juga mengindikasikan bahwa program
sosial keagamaan yang berorientasi pada ajaran Ahlussunnah wal Jamaah
mampu, mereduksi potensi konflik sosial serta meningkatkan kualitas
kerukunan dan toleransi antar umat beragama, sehingga menciptakan suasana
kehidupan yang lebih damai dan harmonis.” Selain itu, Rahma menegaskan

bahwa pendidikan keagamaan berpengaruh signifikan terhadap pembentukan

¢ Edy Sutrisno, "Indikator Evaluasi Program Pendidikan Sosial Keagamaan," dalam
Jurnal Pendidikan dan Sosial Keagamaan, vol. 5, no. 2, 2023, hlm. 123-135.

7 Teguh Kusnadi, ‘Dampak Pendidikan Sosial Keagamaan Terhadap Penguatan Nilai-Nilai
Ahlussunnah wal Jamaah Di Komunitas Lokal. Jurnal Pendidikan Dan Sosial Keagamaan’, 2023
<https://doi.org/10.1234/jpsk.v12i1.5678.>.



karakter dan sikap toleransi dalam masyarakat.®

Meskipun demikian, hasil-hasil tersebut tidak serta-merta dapat
diterapkan secara langsung pada komunitas sobat bangilan. Setiap komunitas
memiliki konteks sosial, budaya, dan tantangan yang berbeda-beda. Oleh
karena itu, penting untuk melakukan penelitian khusus yang mengkaji
internalsasi - program - sosial keagamaan secara-spesifik dalam konteks
komunitas sobat bangilan Tuban dengan nilai-nilai Ahlussunnah wal Jamaah
tasammuh dan tawasuth sebagai fokus.

Urgensi penelitian ini sangat penting mengingat perubahan sosial yang
cepat dan beragamnya paham Kkeagamaan yang berkembang saat ini.
Penelitian ini  berperan untuk menyediakan data dan analisis yang
komprehensif mengenai sejauh mana pendidikan sosial keagamaan saat ini
mampu mewujudkan nilai Ahlussunnah wal Jamaah tasammuh dan tawasuth
secara nyata dalam komunitas sobat bangilan Tuban . Temuan yang diperoleh
diharapkan menjadi dasar pengambilan keputusan bagi para pemangku
kebijakan dan pengelola pendidikan keagamaan.

Dengan memahami faktor menghambat internalisasi program sosial
keagamaan, komunitas sobat bangilan bangilan Tuban dapat merancang
strategi pembinaan yang lebih baik dan terarah. Selain itu, penelitian ini juga
dapat memperkaya khasanah ilmu pendidikan sosial keagamaan dengan

kajian empiris yang mendalam pada tingkat komunitas sobat bangilan Tuban.

8 Abd Rahman dkk, “Pengaruh Pendidikan Keagamaan Terhadap Pembentukan Karakter
dan Sikap Toleransi dalam Masyarakat”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 15, no. 2 (2020): 123—
135, https://doi.org/10.5678/jpk.v15i2.1234.
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berharap bahwa melalui
penelitian ini dapat ditemukan pemahaman yang mendalam mengenai sejauh
mana upaya internalisasi program sosial keagamaan yang dijalankan oleh
komunitas sobat bangilan Tuban dalam menanamkan dan mewujudkan nilai-
nilai Ahlussunnah wal Jamaah tasammuh dan tawasuth.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks masalah yang telah disebutkan, peneliti berhasil
mengidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul dalam penelitian
mengenai Efektivitas Pendidikan Sosial Keagamaan untuk Mewujudkan Nilai
Ahlussunnah wal Jamaah Pada komunitas sobat bangilan Tuban. Permasalahan
tersebut antara lain adalah :
1. Bagaimana upaya internalisasi nilai tasammuh dan tawasuth melalui
program sosial keagamaan pada komunitas sobat bangilan Tuban?
2. Faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai tasammuh dan
tawasuth melalui program sosial keagamaan pada komunitas sobat bangilan

Tuban?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dirumuskan di atas, jadi
penelitian ini memiliki tujuan diantaranya yaitu:
1. Untuk menganalisis internalisasi nilai tasammuh dan tawasuth melalui

program sosial keagamaan pada komunitas sobat bangilan Tuban?



2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat internalisasi
nilai tasammuh dan tawasuth melalui program sosial keagamaan pada
komunitas sobat bangilan Tuban?

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberi manfaat secara langsung atau tidak
langsung kepada kalangan akademis ataupun praktisi. Adapun manfaat tersebut
dirumuskan sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini dimaksudkan bisa digunakan untuk bahan referensi
internalisasi nilai-nilai Ahlussunnah wal Jamaah sebagai upaya penguatan
pendidikan karakter siswa melalui kegiatan keagaman.

2. Manfaat Praktis:

a. Dapat memberikan rekomendasi untuk . penyelenggara program
pendidikan sosial keagamaan di. komunitas sobat bangilan Tuban dan
komunitas lain agar lebih efektif.

b. Dapat memotivasi anggota komunitas untuk lebih aktif berpartisipasi
dalam program pendidikan, karena mereka akan melihat peningkatan
nyata dalam pemahaman nilai-nilai agama

c. Sebagai bahan evaluasi untuk program pendidikan sosial keagamaan
yang sedang berjalan dan peningkatan pada elemen-elemen yang

kurang efektif.



d. Sebagai panduan untuk pengembangan program baru dalam komunitas
dan lembaga pendidikan lainnya, agar lebih sesuai dengan kondisi

dankebutuhan masyarakat.

E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran judul dan isi
skripsi ini, maka penulis memberikan batasan pengertian terhadap beberapa
istilah penting yang digunakan sebagai berikut:
1. Internalisasi Nilai
Merupakan proses transfer of value atau proses pendidikan dengan
menanamkan nilai kedalam jiwa, sehingga menyatu menjadi sikap atau
karakter dan tercermin dalam prilaku sehari-hari. Dan grand design
penelitian ini menggunakan teori internalisasi Thomas Lickona yang
dimana internalisasi dilakukan dengan tiga tahap, yaitu: Moral knowing,
moral feeling dan moral action.
2. Nilai Tasamuh
Konsep toleransi dalam konteks sosial dan keagamaan, yang
mencakup sikap saling menghormati, menerima perbedaan, dan hidup
berdampingan secara harmonis dengan orang lain, terlepas dari latar
belakang budaya, agama, atau pandangan hidup yang berbeda.
3. Nilai Tawasuth
Prinsip moderasi yang menekankan keseimbangan dan keadilan
dalam berperilaku, berpikir, dan bertindak. Tawasuth mendorong individu

untuk menghindari ekstremisme dan memilih jalan tengah dalam berbagai



aspek kehidupan.

4. Program Sosial Keagamaan

Kegiatan atau inisiatif yang dirancang untuk meningkatkan

pemahaman dan praktik nilai-nilai keagamaan yang positif,

serta

membangun solidaritas sosial di antara anggota komunitas. Program ini

dapat berupa seminar, pelatihan, atau kegiatan sosial lainnya.

Komunitas sobat bangilan

Komunitas sobat bangilan Tuban adalah sebuah kelompok

masyarakat yang aktif terlibat dalam berbagai kegiatan sosial dan

keagamaan di wilayah Kecamatan Bangilan.

Orisinalitas Penelitian

Berdasarkan pencarian yang telah peneliti lakukan, terdapat beberapa

hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dan sesuai dengan penelitian yang

akan peneliti kerjakan. Sebagai bahan telaah pustaka, akan peneliti paparkan

sebagai berikut:

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No | Peneliti & Judul Metode Persamaan | Perbedaan Hasil
Tahun Penelitian
1 Ahmad Sosialisasi Participator | Menekanka | Fokus Sosialisasi
Murtadlo Nilai-Nilai y Action n pada nilai Aswaja
& Nelud Ahlussunnah | Research pendidikan | mahasiswa | secara
D. Aliyah | Wal Jama'ah | (PAR) sosial perguruan | partisipatif
(2025)° dalam Upaya keagamaan | tinggi meningkatkan
Membangun untuk pemahaman
Sikap membentuk dan sikap
Moderat sikap moderat
Mabhasiswa moderat mahasiswa

® Ahmad Murtadlo, Nelud Darajaatul Aliyah, and Ahmad Murtadlo, ‘Sosialisasi Nilai-Nilai
Ahlussunnah Wal Jama > Ah Dalam Upaya Membangun Sikap Moderat Mahasiswa Universitas
Sunan Giri Surabaya’, 1.2 (2025), 1-12.
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No | Peneliti & Judul Metode Persamaan | Perbedaan Hasil
Tahun Penelitian
Universitas
Sunan Giri
Surabaya
2 Saiful Model Studi kasus | Integrasi Fokus Pendidikan
Hamdi Pendidikan nilai Aswaja | pada siswa | integratif
(2024)10 Integratif dalam sekolah melalui
dalam pendidikan | dasar pembelajaran,
Penanaman formal dan pembiasaan,
Nilai Dasar nonformal dan
Ahlussunah ekstrakurikule
Wal Jama’ah r efektif
An Nahdliyah menanamkan
di MI Ma’arif Nilai Aswaja
NU 1
Pageraji
Kabupaten
Banyumas
3 Firdausiya | Pendidikan Kualitatif Pendidikan - | Fokus Konsep
h & Sofa Teologi sosial pada aspek | teologi
(20251 Ahlus Sunnah keagamaan | teologis Aswaja
Wal Jamaah sebagai menjadi
dasar pedoman
pemahaman dalam
teologi memahami
Aswaja akidah,
ibadah, dan
interaksi
sosial
4 ) o o Pembelajaran
Syauqi & Efektivitas Kualitatif Fokus pada | Konteks ASWAJA
Nadlif Pembelajaran | deskriptif internalisasi | pada efektif
(2025)'2 Ahlussunnah nilai sekolah membentuk
wal Jamaah ASWAJA dasar akhlak siswa
(ASWAIJA) melalui
dalam kegiatan
Meningkatka seperti shalat
n Akhlak duha dan
Peserta Didik istighosah
di Minu KH

19 Saiful Hamdi, ‘Model Pendidikan Integratif Dalam Penanaman Nilai Dasar Ahlussunah
Wal Jama > Ah An Nahdliyah Di Mi Ma * Arif Nu 1 Pageraji Kabupaten Banyumas’, 2024.

' Nurman Maulidya and Ainur Rofiq Sofa, ‘Pendidikan Teologi Ahlus Sunnah Wal
Jamaah : Konsep , Klasifikasi , Dan Implementasi Dalam Kehidupan Muslim’, April, 2025.

12 Syauqi Musyrif Chifdhi and Ainun Nadlif, ‘Efektivitas Pembelajaran Ahlussunnah wal
Jamaah ( ASWAIJA ) Dalam Meningkatkan Akhlak Peserta Didik Di Minu KH Mukmin Sidoarjo’,

8 (2025), 1471-79.
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No | Peneliti & Judul Metode Persamaan | Perbedaan Hasil
Tahun Penelitian
Mukmin
Sidoarjo
5
Musafir Peran Pondok | Kualitatif Penerapan Penanama | Penerapan
(2023)"3 Pesantren ajaran n nilai ajaran
Terhadap ASWAIJA ASWAJA | ASWAJA
Peningkatan melalui dalam melalui
Paham kegiatan komunitas | kegiatan
Ahlussunnah formal dan formal dan
wal Jamaah nonformal nonformal di
di Kalangan di pesantren pesantren
Santri
Pondok
Pesantren Al-
Ikhlas

Penelitian int menghadirkan kebaruan melalui fokus pada komunitas
nonformal, yakni komunitas sobat bangilan, yang belum banyak disentuh dalam
kajian program sosial keagamaan berbasis Ahlussunnah wal Jama’ah. Berbeda dari
penelitian sebelumnya yang dominan mengkaji lembaga pendidikan formal seperti
sekolah, pesantren, dan perguruan tinggi, studi ini menyoroti bagaimana pendidikan
sosial keagamaan dapat diterapkan secara efektif di ruang sosial alternatif yang
bersifat inklusif, lintas latar belakang, dan berbasis partisipasi komunitas. Hal ini
memperluas cakrawala implementasi nilai Ahlussunnah wal Jamaah dalam konteks
kekinian yang lebih dinamis dan sosial-kultural.

Selain itu, penelitian ini juga menawarkan pendekatan interaktif yang

menekankan keterlibatan aktif anggota komunitas dalam proses edukasi nilai

13 Irham Mufasir, ‘Peran Pondok Pesantren Terhadap Peningkatan Paham Ahlussunnah wal
Jamaah Di Kalangan Santri Pondok Pesantren Al-Ikhlas Desa Ujung Kecamatan Dua Boccoe
Kabupaten Bone’, 2016, 1-23.
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Ahlussunnah wal Jamaah melalui kegiatan sosial, diskusi keagamaan, dan praktik
moderasi beragama di ruang publik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
berkontribusi pada penguatan identitas keagamaan berbasis Ahlussunnah wal
jamaah, tetapi juga membangun model pemberdayaan komunitas yang kontekstual,
berkelanjutan, dan dapat direplikasi pada komunitas serupa. Pendekatan ini menjadi
tawaran baru dalam pengembangan strategi pendidikan keagamaan yang lebih
responsif terhadap tantangan sosial dan budaya masa Kini.
. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada internalisasi internalisasi nilai tasammuh dan
tawasuth melalulo program sosial keagamaan pada komunitas sobat bangilan
Tuban. Meskipun nilai-nilai Ahlussunnah wal Jamaah secara umum mencakup
tasamuh (toleransi), tawasuth (moderat), tawazun (seimbang), dan al-i'tidal
(keadilan), penelitian ini secara spesifik membatasi kajian pada dua nilai utama:

1. Tasamuh (Toleransi)

Penelitian ini akan menganalisis efektivitas penanaman nilai
toleransi melalui kegiatan donor darah, jumat silaturahmi, dan arisan qurban
yang diselenggarakan oleh komunitas sobat bangilan Tuban. Fokus analisis
pada nilai toleransi akan mencakup bagaimana kegiatan-kegiatan tersebut
mendorong kemampuan anggota untuk menerima perbedaan, berinteraksi
positif dengan berbagai latar belakang, dan menunjukkan kepedulian sosial

tanpa memandang suku, agama, atau golongan.
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2. Tawasuth (Sikap Moderat)

Penelitian ini akan mengkaji efektivitas pembentukan sikap moderat
melalui kegiatan Lomba dalam rangka Peringatan Hari Kemerdekaan yang
diadakan oleh komunitas sobat bangilan Tuban. Fokus analisis pada nilai
moderat akan mencakup bagaimana kegiatan tersebut mendorong sikap
seimbang, tidak ekstrem, menghargai keberagaman nasional, serta
mempromosikan persatuan dan kesatuan di tengah masyarakat.

Dengan demikian, nilai-nilai Ahlussunnah wal Jamaah lainnya seperti
tawazun (keseimbangan) dan al-i'tidal (keadilan) tidak akan menjadi fokus utama
dalam analisis mendalam penelitian ini, melainkan akan dilihat sebagai konteks
pendukung atau implikasi dari penanaman nilai tasamuh dan tawasuth.

. Sistematika Pembahasan

Struktur pembahasan adalah kerangka skripsi yang berisi inti
permasalahan dalam penelitian yang dibahas, juga berfungsi untuk memudahkan
pembaca dalam memahami konten penelitian. Struktur ini terdiri dari lima bab
sebagai berikut.
Bab I : Pendahuluan

Dalam bab ini dikemukakan konteks penelitian, fokus penelotian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, orisinalitas penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab II : Kajian Teori
Pada bab ini, peneliti mengutip teori-teori yang sudah ada sebelumnya yang

berkaitan langsung dengan masalah yang dibahas. Kemudian juga dijelaskan
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bagaimana teori-teori tersebut dihubungkan dengan masalah yang sedang diteliti,
sehingga pembaca bisa mengerti cara berpikir peneliti. Biasanya bagian ini ditutup
dengan sebuah bagan atau gambar alur yang menunjukkan hubungan antar konsep
dan bagaimana konsep itu digunakan dalam penelitian.
Bab III : Metode Penelitian

Pada bab ini peneliti akan memaparkan metode penelitian yang terdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.
Pemaparan metodologi ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan
sistematis mengenai cara peneliti melakukan investigasi terhadap efektivitas
pendidikan sosial keagamaan dalam mewujudkan nilai-nilai Ahlussunnah wal
Jamaah pada komunitas sobat bangilan Tuban.
Bab IV : Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini berisi paparan data dan temuan penelitian serta pembahasan
yang merupakan inti dari keseluruhan penelitian. Bab ini menyajikan hasil
penelitian lapangan yang telah dikumpulkan melalui berbagai teknik pengumpulan
data, kemudian dianalisis dan diinterpretasikan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Paparan data disajikan secara sistematis dan komprehensif, dimulai dari
gambaran umum lokasi penelitian, karakteristik subjek penelitian, hingga temuan-
temuan spesifik terkait efektivitas pendidikan sosial keagamaan dalam
mewujudkan nilai-nilai Ahlussunnah wal Jamaah pada komunitas sobat bangilan.
Pembahasan dilakukan dengan mengintegrasikan temuan empiris dengan landasan

teoretis yang telah dibangun pada bab sebelumnya, sehingga menghasilkan analisis
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yang mendalam dan bermakna.
Bab V : Penutup

Pada bab terakhir ini meliputi kesimpulan dan saran untuk penelitian ini.
Kesimpulan merupakan sintesis dari seluruh temuan penelitian yang telah dianalisis
dan dibahas pada bab-bab sebelumnya, sedangkan saran merupakan rekomendasi
yang dirumuskan berdasarkan hasil penelitian untuk berbagai pihak yang
berkepentingan. Bab penutup ini bertujuan untuk memberikan gambaran
komprehensif mengenai jawaban atas rumusan masalah penelitian serta
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan pendidikan sosial keagamaan,
khususnya dalam konteks penguatan nilai-nilai Ahlussunnah wal Jamaah pada

komunitas keagamaan.



